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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Landasan Teori 

1. Agency Theory 
Agency Theory (Teori Keagenan) diartikan dengan 

hubungan kerja yang terjadi dalam suatu entitas diantara dua 

pihak yang mana pihak satu mengambil peran sebagai principal 

dan pihak lainnya agent.1 Terdapat kepentingan yang berlainan 

diantara agent dan principal.2 Principal ialah investor yang 

mempercayakan pengelolaan sumber daya perusahaan kepada 

para agen. Kemudian agent ialah para manajemen yang 

menjalankan aktivitas operasional dalam suatu perusahaan guna 

melakukan pengelolaan sumber daya yang diamanahkan oleh 

principal.3 Munculnya Agency Theory saat terdapat perjanjian 

yang dilakukan kedua pihak yang menjalankan aktivitas yang 

sudah dijelaskan sebelumnya.
4
 

Pelaksanaan perjanjian akan memunculkan peluang 

“conflict of interest” diantara agen dan principal atau diantara 

investor dengan manajemennya karena tujuan investor ketika 

berinvestasi ialah memperoleh return yang tinggi dari perusahaan 

yang dikelola manajemen.
5
 Sehingga ketika tujuan ini bisa 

digapai, maka sumber daya yang lebih banyak bisa ditambahkan 

kepada perusahaan. Tujuan lainnya terdapat dalam diri 

manajemen dimana dirinya menginginkan perusahaan yang 
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menjadi tanggung jawabnya going concern.
6
 Keterkaitan diantara 

dua hal ini ialah ketika perusahaan memperlihatkan baiknya 

kinerja yang akan memberikan kepercayaan kepada investor 

untuk melakukan investasi ke perusahaan, melalui hal ini 

perusahaan tidak akan sulit menggapai going concern.
7
 Melalui 

langkah ini manajemen pastinya akan menjalankan beragam cara 

supaya kinerja yang dijalankannya bisa dinilai baik oleh investor 

yang nantinya akan mengarah kepada tercapainya going concern 

bagi perusahaan.
8
 

Manajemen pastinya mempunyai data yang mendalam 

prihal perusahaan daripada investor yang merupakan pihak 

eksternal. Hal ini disebabkan karena pengelola suatu perusahaan 

ialah manajemen, dan dirinyalah yang memahami operasional 

perusahaan. Investor hanyalah memahami perusahaan dari 

pelaporan yang diberikan manajemen kepadanya.
9
 Perbedaan 

pemahaman diantara manajemen dengan investor biasa 

dinamakan dengan assymmetric information. Melalui 

assymmetric information ini menjadi titik basah manajemen 

dalam berbuat kecurangan demi “mempercantik” hasil kinerja 

yang dilakukan dengan memberikan laporan keuangan yang tidak 

benar.
10

 

Beragam usaha yang dijalankan demi melakukan 

pencegahan assymmetric information membutuhkan biaya agensi 

didalamnya. Biaya agensi sendiri terbagi kedalam tiga jenis, 
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pertama yaitu biaya yang ditimbulkan untuk melakukan 

pengawasan kegiatan agent, kedua biaya yang ditimbulkan dalam 

menjaga tujuan semula agent dan principal agar selalu sejalan 

dengan kesepakatan yang terdapat dalam kontrak, dan ketiga 

yaitu biaya yang ditimbulkan ketika keputusan manajemen tidak 

sejalan dengan kepentingan investor.
11

 

Berdasarkan dari penjelasan agency theory diatas, maka 

teori ini menjadi asumsi dasar penelitian ini karena pada kasus 

kecenderungan kecurangan laporan keuangan, salah satu bentuk 

konflik yang melandasi terjadinya fraud adalah perbedaan 

kepentingan antara principal dengan agen. 

 

2. Fraud Triangle Theory 

 

Gambar 2. 1 Fraud Triangle Theory 

 

 
Sumber : Developed by Donald Cressey (1953) Other People‟s 

Money
12
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Fraud triangle theory ialah teori yang bisa 

mendeskripsikan sebab adanya tindakan curang.
13, 14

 Melalui teori 

ini akan dilihat tiga faktor yang memberikan pengaruh kepada 

manusia dalam menjalankan kecurangan, yaitu : 

a. Pressure atau Tekanan 

Munculnya tekanan ialah ketika kinerja perusahaan di 

titik di bawah rata-rata kinerja industri. Sifat dari tekanan 

berupa financial ataupun tidak.
15

 Tekanan yang sifatnya 

financial terkadang timul karena adanya keserakahan, gaya 

hidup yang tinggi dan tuntutan dalam memenuhi kebutuhan 

pribadi.
16

 Tekanan yang sifatnya non financial biasanya 

timbul ketika karyawan menginginkan untuk memperoleh 

peniaian terbaik dari manajer diatasnya. Hal ini dilakukan 

karena akan memperlancar karyawan untuk memperoleh 

promosi jabatan.
17

 

b. Opportunity atau Kesempatan  

Kesempatan ialah ketika ada peluang seseorang bisa 

menjalankan kecurangan.
18 Fraud bisa dilakukan ketika ada 
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peluang untk menjalankannya.
19

 Peluang ini timbul karena 

terdapat pengendalian atau kontrol yang lemah dan bisa 

dambil ketika fraud yang dijalankannya memiliki resiko yang 

kecil untuk dideteksi atau diketahui.
20

 

c. Rationalization atau Rasionalisasi 

Rasionalisasi ialah posisi yang mana karyawan 

membenarkan mengenai kesalahan atau tindakan yang 

dijalankannya.
21

 Biasanya rasionalisasi dijalankan dengan 

“asset itu sesungguhnya milik saya, kami akan melakukan 

perbaikan pembukuan ketika permasalahan keuagan selesai, 

saya rela mengorbankan integritas dan reputasi saya ketika itu 

meningkatkan standar hidup saya, hal ini dijalankan dalam 

sesuatu yang mendesak, saya hanya meminjamnya dan pasti 

membayarnya, tidak terdapat pihak yang merasa dirugikan.”
22, 

23, 24 

Mengamati apa yang dijabarkan oleh Donald Cressey 

dalam tulisannya yang berjudul “other people’s money”, fraud 

triangle theory pada dasarnya bersesuaian dengan salah satu 

teori dalam mazhab contemporary classicism, yaitu rational 

choice theory (teori pilihan rasional). Teori pilihan rasional ini 

didasarkan pada ide bahwa setiap orang bertindak berdasarkan 

pertimbangan logis. Hal ini terlihat dari fraud triangle theory 
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yang memasukkan unsur kesempatan dan rasionalisasi. Tanpa 

adanya kesempatan dan rasionalisasi, seseorang tidak akan 

melakukan kecurangan ataupun korupsi.  

 

3. Fraud Diamond Theory 

 

Gambar 2. 2 Fraud Diamond Theory 

 
Sumber: Wolfe dan Hermanson (2004)

25
 

 

Triangle fraud theory mengalami perkembangan dimana 

perkembangan ini dijalankan oleh Hermanson dan Wolfe 

menjadi diamond fraud theory.26
 Perbedaan teori ini dengan teori 

sebelumnya yaitu munculnya satu faktor lain yang memberikan 

pengaruh pada kecurangan yaitu capability atau kemampuan. 

Kemampuan sering dijalankan tanpa mempertimbangkan 

pengendalian internal yang terdapat dalam perusahaan, biasanya 

melakukan skema untuk menggelapkan yang baru dan tidak 
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diketahui, mempengaruhi orang lain untuk bekerjasama dan 

mengendalikan keadaan.
27

 Wolfe dan Hermanson 

mengemukakan berbagai faktor yang terdapat dalam kemampuan 

untuk menjalankan: 

a. Position or Function 

Posisi, fungsi, dan jabatan karyawan dalam 

perusahaan bisa dimanfaatkan untuk melakukan 

kecurangan.
28

 

b. Smart 

Kecurangan juga bisa disebabkan oleh kecerdasan. 

Kecerdasan ini biasanya dipakai untuk memahami lemahnya 

pengendalian internal perusahaan sehingga terdapat sela 

dalam menjalankan tindakan curang.
29

 

c. Convidence or Ego 

Keyakinan dan kuatnya ego bahwasannya 

kecurangannya tidak mampu dideteksi dan kemampuan ini 

mendorong karyawan melaksankaan fraud.
30

 

d. Coercion 

Ialah kemampuan dalam memberikan pengaruh 

orang lain untuk bekerjasama menjalankan fraud.
31

 

e. Cheater 

Biasanya karyawan yang curang memiliki 

kemampuan dalam menutupi kecurangannya dengan jalan 

berbohong  atau melakukan penipuan.
32
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f. Unstress 

Karyawan yang melakukan tindakan curang biasanya 

tidak mengalami stress dalam menjalankan kecurangannya. 

Sehingga kecurangan yang dijalankan tidak mudah terdeteksi 

karena kejadian aneh apapun tidak terjadi.
33

 

Dengan ditambahkan unsur kemampuan maka fraud 

diamond theory makin menunjukkan kecenderungan sebagai 

bagian dari rational choice theory. Unsur kemampuan dalam 

fraud diamond theory menunjukkan asumsi bahwa seseorang 

bertindak setelah mempertimbangkan banyak hal dan akhirnya 

sampai pada kesimpulan bahwa dia mampu melakukan korupsi 

dan tidak terbongkar. 

 

4. Fraud Pentagon Theory 

 

Gambar 2. 3 Fraud Pentagon Theory 

 

 
Sumber: Crowe Horwath (2011)
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Teori kecurangan selalu dikembangkan dimana salah 

satunya yaitu Crowe  yang menambahkan satu faktor lainnya 

yaitu arrogance dimana dalam pandangan Crowe terdapat lima 

faktor yang menjadi pengaruh orang lain menjalankan 

kecurangan ialah “pressure, opportunity, rationalization, 

capability, dan arrogance.”
35, 36 

Arrogance ialah sikap percaya diri yang terlalu atau 

angkuh bahwasannya dirinya bisa menjalankan tindakan curang 

tanpa bisa dideteksi.
37

 Terdapat lima faktor yang memberikan 

pengaruh pada arogansi yang mengarah pada tindak kecurangan 

yaitu: 

a. Tingginya ego mengakibatkan CEO merasa lebih hebat 

daripada karyawan yang lain.
38

 

b. Karyawan yang melakukan kecurangan bisa menutupi 

kecurangannya dan melupakan adanya pengendalian 

internal.
39

  

c. Bullying-attitude ialah sikap yang dipakai dalam memberikan 

penekanan kepada individu disekitarnya.
40

 

d. Sikap otoriter ada dalam diri pelaku.
41
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e. Karyawan biasanya memiliki ketakutan akan hilangnya 

pekerjaan, jabatan atau posisinya sehingga menghalalkan 

segala cara meskipun merugikan yang lainnya.
42

 

Fraud pentagon theory yang digagas oleh Crowe 

berusaha untuk lebih bisa menangkap faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya perilaku kecurangan dibandingkan 

dengan teori sebelumnya yaitu fraud triangle theory dan fraud 

diamond theory. Teori ini cukup bagus karena dalam mendesain 

suatu sistem deteksi, sangat penting untuk mempertimbangkan 

sikap personal yang ada di dalam perusahaan yaitu arrogance.  

 

5. Fraud Hexagon Theory 

 

Gambar 2. 4 Fraud Hexagon Theory 

 
Sumber: Georgios L. Vousinas (2019)
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Georgios L. Vousinas mempunyai Hexagon fraud theory 

pada tahun 2019 dimana teori ini menyempurnakan teori yang 

telah ada. Vousinas menyempurnakan teori milik Cressey karena 

masih terjadinya kecurangan yang terjadi dan menjadikan enam 

faktor dimana faktor terakhir yaitu collusion. Nama lain dari teori 

ini ialah hexagon fraud theory ialah SCORE Model.
44,45,46 

Hexagon fraud theory terbagi kedalam 6 faktor berikut: 

a. Stimulus or Pressure 

Stimulus ialah tekanan yang memberikan dorongan 

kepada individu untuk menjalankan kecurangan. Tekanan 

sifatnya financial dan non financial. Di tahun krisis, potensi 

kegiatan kecurangan meningkat karena disebabkan adanya 

resesi ekonomi dan tekanan yang terjadi di perusahaan demi 

melakukan pemenuhan tujuan bisnis.
47

 Ada berbagai keadaan 

yang membuat individu termotivasi dan tertekan demi 

menjalani kecurangan, yaitu: 

1) Personal financial needs 

2) Financial stability 

3) Financial target 

4) External pressure48 

b. Capability 

Capability dimaknai dengan sifat bawaan yang 

terdapat dalam diri individu.
49

 Ketika terdapat kesempatan 
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untuk melakukan curang, maka individu yang di fase 

keadaan tertekan dan mempunyai kecakapan untuk 

menjalankan keadaan ini akan melakukannya.
50

 Berbagai 

faktor yang memperlihatkan kemampuan individu ialah: 

1) CEO switch 

2) CEO education 

3) CEO age 

4) CEO tenure
51

 

c. Opportunity 

Peluang merupakan sela dalam menjalankan perilaku 

curang. Individu memahami bahwasannya perilaku curang 

yang dijalankannya tidak mungkin terdeteksi. Studi 

mengenai penipuan sudah menjelaskan bahwasannya peluang 

diberikan oleh otoritas dan posisi individu di suatu 

perusahaan.
52

 Beragam faktor yang memberikan pengaruh 

mengenai timbulnya peluang yaitu: 

1) Multiple directorship 

2) BOD turnover 

3) Nature of industry 

4) Ineffective monitoring53 
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d. Rationalization 

Rasionalisasi dimaknai dengan keadaan individu 

yang berperilaku curang tidak merasakan kesalahan 

mengenai hal yang dijalankannya. Individu merasakan 

bahwasannya dirinya bukan merupakan orang jahat dimana 

alasannya ialah demi menggapai tujuan bersama.
54

 Beragam 

faktor yang mempengaruhi rasionalisasi, yaitu: 

1) Founder’s board 

2) Related party transaction 

3) Auditor opinion 

4) Auditor swith55 

e. Ego or Arrogance 

Arogansi ialah sikap yang mendorong individu 

dalam menggapai apa yang diharapkan tanpa memikirkan 

cara mendapatkannya. Ego juga berposisi sebagai benang 

merah dalam berbagai penipuan yang mengerikan sejak dulu 

dalam sejarah “white collar criminal”.
56

 Beragam keadaan 

yang memberikan dorongan kepada arrogance ialah: 

1) Number of CEO’s picture 

2) Political connections 

3) CEO narcissism57 

f. Collution 

Kolusi diartikan dengan perjanjian diantara dua atau 

lebih pihak yang sifatnya menipu pihak yang lain.
58,59
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Melalui hal ini dalam teori hexagon fraud model sebagai 

penyempurna dari teori sebelumnya karena beberapa tahun 

terakhir Parmalat, WordCom, Enron melibatkan kolusi dalam 

kasus perilaku curang ialah adanya perjanjian dengan 

pemerintah.
60

 Kolusi bisa dilakukan oleh karyawan, dimana 

karyawan biasanya melakukan perjanjian dengan pihak 

eksternal.
61

 

Fraud hexagon theory merupakan teori fraud yang 

paling baru dan lengkap dibandingkan teori-teori fraud 

sebelumnya. Karena teori ini berusaha menggunakan ukuran 

collusion yang banyak ditemukan dalam kasus kecurangan, 

yaitu perolehan kerjasama dengan proyek pemerintah dan 

menghasilkan pendapatan besar bagi perusahaan sesuai yang 

diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan.  

 

B. Perspektif Islam Tentang Teori Fraud 

1. Perspektif Al Qur’an 
Fraud atau Kecurangan ditegaskan dalam Al-Quran dalam 

surat Al-Muthaffifin/83:1-3 sebagai berikut; 

 

( ٍَ فِيۡ طَفِّ ًُ هۡ يۡمٌ نِّ َٔ١( ٌَ ٕۡ فُ ٕۡ ا عَهىَ انَُّاطِ يغَۡخَ ٕۡ ٍَ اِراَ اكۡخاَنُ ( ۲( انَّزِيۡ

( ٌََؕ ۡٔ ْىُۡ يخُۡغِشُ ٕۡ صََُ َّٔ  ْٔ ْىُۡ اَ ٕۡ اِراَ كَانُ َٔ۳)                           
 

Artinya: Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, 

(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran 
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dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila 

mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, 

mereka mengurangi .
62

 

Ayat Qur‟an di atas, ditafsirkan oleh hadist riwayat Nasa‟i 

dan Ibnu Majah yaitu Ibnu Abbas menceritakan sesampainya 

Rasulullah di kota Madinah, masyarakat disana dikenal selalu 

melakukan kecurangan pada takaran. Sehingga Allah Ta‟ala 

menurunkan firman-Nya: Kecelakaan besarlah bagi orang-orang 

yang curang. (Al-Muthaffifin/83:1) Setelah kejadian tersebut 

masyarakat disana telah berlaku baik dalam menggunakan 

takaran.
63

 

Selain itu, Al-Qur‟an juga menganjurkan agar tidak 

berlaku curang. Salah satunya didalam surah Al-An‟am/6:152 

sebagai berikut: 

 

ٍُ حَخّٰى يبَْهغَُ  يَ احَْغَ ِْ ا يَالَ انْيخَِيْىِ اِلََّ باِنَّخيِْ  ْٕ لََ حقَْشَبُ َٔ
اۚ  َٓ عْعَ ُٔ  لََ َكَُهِّفُ َفَْغًا اِلََّ 

ٌَ باِنْقِغْطِۚ يْضَا ًِ انْ َٔ فُٕا انْكَيْمَ  ْٔ َ ا َٔ ۚ ِٗ اؽَُذَّ

 ْٓ بعَِ َٔ ٌَ راَ قشُْبٰىۚ  ْٕ كَا نَ َٔ ا  ْٕ اِراَ قهُْخىُْ فاَعْذِنُ اۗ رٰنِكىُْ َٔ ْٕ فُ ْٔ َ ِ ا ذِ اللّّٰٰ

  ٌَ ْٔ شُ ّٖ نعَهََّكُىْ حزَكََّ صّٰىكُىْ بِ َٔ                                     

                                      
Artinya: Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, 

kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai dia 

mencapai (usia) dewasa. Dan sempurnakanlah takaran 

dan timbangan dengan adil. Kami tidak membebani 

seseorang melainkan menurut kesanggupannya. 

Apabila kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, 

sekalipun dia kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. 

Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu 

ingat.
64
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Atha‟ ibnus Saib telah meriwayatkan dari Sa'id ibnu Jubair, 

dari Ibnu Abbas, bahwa ketika Allah menurunkan firman-Nya: 

Dan janganlah kalian dekati harta anak yatim, kecuali dengan 

cara yang lebih bermanfaat. (Al-An'am: 152). Maka semua orang 

yang di dalam asuhannya terdapat anak yatim pulang, lalu 

memisahkan makanannya dari makanan anak yatim, dan 

memisahkan minumannya dari minuman anak yatim, sehingga 

akibatnya ada makanan yang lebih, tetapi tetap dipertahankan 

untuk anak yatim, hingga si anak yatim memakannya atau 

dibiarkan begitu saja sampai basi. 

Dan juga didalam surah Ar Rahman/55:9 sebagai berikut: 

 

 ٌَ يْضَا ًِ لََ حخُْغِشُٔا انْ َٔ ٌَ باِنْقِغْطِ  صْ َٕ ٕا انْ ًُ اقَِيْ َٔ                      
 

Artinya: Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan 

janganlah kamu mengurangi neraca itu.
65

 

 

Islam dengan tegas memerintahkan umatnya agar 

bermuamalah antar sesama manusia yaitu dengan keadilan dan 

keridhaan, salah satu bentuknya adalah dengan menyempurnakan 

timbangan dan takaran.
66

 Selain itu, dalam surah Al-

Baqarah/2:188 sebagai berikut: 

 

ا انِىَ انْحُكَّاوِ  َٓ ا بِ ْٕ ُ حذُنْ َٔ انكَُىْ بيَُْكَُىْ باِنْباَطِمِ  َٕ ا ايَْ ْٕ لََ حأَكُْهُ َٔ
 ٌَ ْٕ ًُ اََْخىُْ حعَْهَ َٔ ثىِْ  الِ انَُّاطِ باِلَِْ َٕ ٍْ ايَْ ا فشَِيْقاً يِّ ْٕ               نِخأَكُْهُ

                       
Artinya: Dan janganlah sebagian kalian memakan harta sebagian 

yang lain di antara kalian dengan jalan yang batil dan 

(janganlah) kalian membawa (urusan) harta itu kepada 

hakim, supaya kalian dapat memakan sebagian dari 
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harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, 

padahal kalian mengetahui.
67

 

 

Ibnu Abi Talhah telah meriwayatkan dari jalan Ibnu Abbas 

yang menjelaskan tentang ayat ini yaitu terkait seseorang pria 

yang mmpunyai hutang beruapa harta, sedangkan pemiutang 

(yang meminjamkan) tidak memegang bukti kuat. kemudian pria 

itu mengingkari hutangnya dan mengadukan hal ini kepada 

hakim, padahal dia mengetahui bahwa dia berhadapan dengan 

perkara yang benar, dan bahwa dirinya berada di pihak yang 

salah (berdosa) dan telah memakan harta haram.
68

 Dalam ayat ini 

Allah Ta‟ala secara tegas mengancam seseorang yang memakan 

atau mengambil harta orang lain.
69

 

Selain itu, dalam surah Al-Ma'idah ayat 38 sebagai berikut: 

 

انغَّاسِقُ  َٔ انغَّاسِقتَُ   َٔ ا  ْْٕٓ ا فاَقْطَعُ ًَ ُٓ ضَاۤءً  جَ  ايَْذِيَ ا  ًَ ٍَ  َكََالًَ  كَغَباَ بِ  يِّ

 ِ ُ                                               اللّّٰٰ اللّّٰٰ َٔ ۗۗ  حَكِيْىٌ  عَضِيضٌْ  
 

Artinya: Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang 

mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan 

atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai 

siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa, 

Mahabijaksana.
70

 

 

Pencuri laki-laki dan pencuri perempuan, potonglah oleh 

kalian wahai para penguasa tangan mereka, dengan dasar 

tuntutan syariat, sebagai pembalasan bagi mereka berdua atas 

perbuatan mengambil harta manusia dengan cara yang tidak 
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benar, serta sebagai sanksi yang dengan itu Allah hendak 

menghalangi orang lain berbuat serupa dengan perbuatan mereka. 

Dan Allah maha perkasa dalam kerajaanNya, Juga maha 

bijaksana dalam perintah dan laranganNYa. 

2. Perspektif Hadits 
Selain Al-Qur‟an, beberapa hadist juga menggambarkan 

bagaimana fraud atau kecurangan, seperti dalam hadist riwayat 

Muslim no. 203 sebagai berikut: 

 

ٍْ عَبْذٍ  عَهَّىَ يقَُٕلُ يَا يِ َٔ  ِّ ُ عَهيَْ ِ صَهَّى اللَّّٰ ِّ سَعُٕلَ اللَّّٰ يغَْخشَْعِي

 ُ وَ اللَّّٰ ِّ إلََِّ حَشَّ َٕ غَاػٌّ نِشَعِيَّخِ ُْ َٔ ٕثُ  ًُ وَ يَ ْٕ ٕثُ يَ ًُ ُ سَعِيَّتً يَ اللَّّٰ

ِّ انْجََُّتَ                                                              عَهيَْ
 

Artinya: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

Barangsiapa diberi beban oleh Allah untuk memimpin 

rakyatnya lalu mati dalam keadaan menipu rakyat, 

niscaya Allah mengharamkan Surga atasnya.
71

 

 

Dalam hadist ini Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wassalam 

menerangkan dan mengancam pemimpin yang berbuat curang 

atau menipu rakyatnya/ bawahan yang dipimpinnya. Hal ini 

menegaskan bahwa pemimpin harus memiliki komitmen tidak 

akan melakukan kecurangan atau berbuat curang, jika pemimpin 

tersebut melakukannya maka jelas ancamannya adalah neraka.
72

 

Fraud atau kecurangan juga digambarkan dalam hadist riwayat 

Muslim no. 147 sebagai berikut: 

 

عَهَّىَ يَشَّ عَهىَ  َٔ  ِّ ُ عَهيَْ ِ صَهَّى اللَّّٰ ٌَّ سَعُٕلَ اللَّّٰ ٍْ أبَيِ ْشَُيْشَةَ أَ عَ

َْزاَ  ا فَُاَنجَْ أصََابعُُِّ بهَلًًَ فقَاَلَ يَا  َٓ ُ فِي صُبْشَةِ طَعاَوٍ فأَدَخَْمَ يذََِ

ِ قاَلَ أفَلًََ ياَ صَاحِبَ  اءُ ياَ سَعُٕلَ اللَّّٰ ًَ انطَّعاَوِ قاَلَ أصََابخَُّْ انغَّ

ٍْ غَؼَّ فهَيَْظَ يُِيِّ قَ انطَّعاَوِ كَيْ يشََاُِ انَُّاطُ يَ ْٕ         جَعهَْخَُّ فَ
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Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah melewati 

setumpuk makanan, lalu beliau memasukkan 

tangannya ke dalamnya, kemudian tangan beliau 

menyentuh sesuatu yang basah, maka pun beliau 

bertanya: "Apa ini wahai pemilik makanan?" sang 

pemiliknya menjawab, "Makanan tersebut terkena air 

hujan wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Mengapa 

kamu tidak meletakkannya di bagian makanan agar 

manusia dapat melihatnya. Barangsiapa menipu maka 

dia bukan dari golongan kami."
73

 

 

Pemahaman hadits tersebut ketika Rasulullah melewati 

sebuah pasar, beliau mendapatkan penjual makanan yang 

menumpuk bahan makanannya. Bisa jadi seperti tumpukan biji-

bijian, ada yang di atas ada yang di bawah. Bahan makanan yang 

di atas tampak bagus, tidak ada cacat/rusaknya. Namun ketika 

memasukkan jari-jemari beliau ke dalam tumpukan bahan 

makanan tersebut, beliau dapatkan ada yang basah karena 

kehujanan (yang berarti bahan makanan itu ada yang 

cacat/rusak). Penjualnya meletakkannya di bagian bawah agar 

hanya bagian yang bagus yang dilihat pembeli. Rasulullah pun 

menegur perbuatan tersebut dan mengecam demikian kerasnya. 

Karena hal ini berarti menipu pembeli, yang akan menyangka 

bahwa seluruh bahan makananan itu bagus.Seharusnya seorang 

mukmin menerangkan keadaan barang yang akan dijualnya, 

terlebih lagi apabila barang tersebut memiliki cacat ataupun aib. 

Hadits di atas menunjukkan haramnya menyembunyikan cacat 

dan wajibnya menerangkan cacat itu kepada pembeli. Perkataan 

“maka dia bukan termasuk dari golongan kami” menunjukkan 

haramnya menipu dan itu telah menjadi ijma‟ ulama. Fraud atau 

kecurangan juga dijelaskan dalam Hadits Abu Daud nomor 2995 

sebagai berikut: 

 

                                                             
73

 Hadis, Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, 1995). 



48 
 

عَهَّىَ يَشَّ بشَِجُمٍ يبَيِعُ طَعاَيًا  َٔ  ِّ ُ عَهيَْ ِ صَهَّى اللَّّٰ ٌَّ سَعُٕلَ اللَّّٰ أَ

ِّ فأَدَخَْمَ  ٌْ أدَخِْمْ يذَكََ فِي ِّ أَ فغََأنََُّ كَيْفَ حبَِيعُ فأَخَْبشََُِ فأَُٔحِيَ إِنيَْ

َٕ يَبْهُٕلٌ فقَاَلَ سَعُٕلُ  ِّ فإَرِاَ ُْ عَهَّىَ يذََُِ فِي َٔ  ِّ ُ عَهيَْ ِ صَهَّى اللَّّٰ اللَّّٰ

 ٍْ ٍْ عَهِيٍّ عَ بَّاحِ عَ ٍُ انصَّ ٍُ بْ ٍْ غَؼَّ حَذَّثَُاَ انْحَغَ نيَْظَ يَُِّا يَ

َْزاَ انخَّفْغِيشَ نيَْظَ يَُِّا نيَْظَ يِثهَُْاَ ٌُ يكَْشَُِ  ٌَ عُفْياَ   يحَْيىَ قاَلَ كَا
 

Artinya: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melewati 

seorang laki-laki yang menjual makanan, kemudian 

beliau bertanya kepadanya: "Bagaimana engkau 

berjualan?" Kemudian orang tersebut memberitahukan 

kepada beliau bagaimana ia berjualan. Kemudian 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam diberi wahyu: 

"Masukkan tanganmu ke dalam makanan tersebut!" 

Kemudian beliau memasukkan tangannya ke 

dalamnya, dan ternyata makanan tersebut basah. Lalu 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Bukan dari golongan kami orang yang menipu."
74

 

 

Hadist di atas menceritakan bahwa ketika Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam berangkat bersama rombongan para sahabat ke 

pasar untuk melakukan pengecekan barang-barang dagangan. 

Saat beliau melewati gundukan makanan, beliau kemudian 

memasukkan tangannya dan mendapati bagian dalam gundukan 

tersebut basah. Dalam Islam, hal ini masuk ke dalam kategori 

curang. Selain itu, Islam juga melarang umatnya untuk berbuat 

kecurangan yaitu dengan menerima suap atau memberi suap.
75,76

 

Seperti yang termaktub dalam Hadist Ibnu Majah sebagai 

berikut: 
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اؽِي  ِ عَهىَ انشَّ عَهَّىَ نعَُْتَُ اللَّّٰ َٔ  ِّ ُ عَهيَْ ِ صَهَّى اللَّّٰ قاَلَ سَعُٕلُ اللَّّٰ

شْحؾَِي ًُ انْ َٔ                                                             
 

Artinya: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Allah 

melaknat penyuap dan penerima suap.
77

 

 

Hadist di atas, menjelaskan larangan terkait suap-menyuap 

karena ini merupakan bagian fraud atau kecurangan.
78

 Hadist lain 

terkait kecurangan atau fraud seperti yang diriwayatkan oleh 

Muslim no. 3415  sebagai berikut: 

 

هُْاَُِ يُِْكىُْ  ًَ ٍْ اعْخعَْ عَهَّىَ يقَُٕلُ يَ َٔ  ِّ ُ عَهيَْ ِ صَهَّى اللَّّٰ سَعُٕلَ اللَّّٰ

وَ  ْٕ ِّ يَ ٌَ غُهُٕلًَ يأَحْيِ بِ قَُّ كَا ْٕ ا فَ ًَ ُاَ يِخْيطًَا فَ ًْ َ مٍ فكََخ ًَ عَهىَ عَ

                                                                 انْقِياَيَتِ 
 

Artinya: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Barang siapa dari kalian yang aku angkat atas suatu 

amal, kemudian dia menyembunyikan dari kami 

(meskipun) sebuah jarum, atau sesuatu yang lebih kecil 

daripada itu, maka hal itu termasuk ghulul (pencurian) 

yang pada hari kiamat akan ia bawa.
79

 

 

Hadist tersebut menjelaskan bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi 

wa sallam menyampaikan peringatan atau ancaman kepada orang 

yang ditugaskan untuk menangani suatu pekerjaan (urusan), lalu 

ia mengambil sesuatu dari hasil pekerjaannya tersebut secara 

diam-diam tanpa seizin pimpinan atau orang yang 

menugaskannya, di luar hak yang telah ditetapkan untuknya, 

meskipun hanya sebatang jarum. Maka, apa yang dia ambil 

dengan cara tidak benar tersebut akan menjadi belenggu, yang 

akan dia pikul pada hari Kiamat. Yang dia lakukan ini merupakan 
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khianat (korupsi) terhadap amanah yang diembannya. Dia akan 

dimintai pertanggungjawabnya nanti pada hari Kiamat. 

 

C. Kerangka Berpikir 
Melalui berbagai kecurangan laporan keuangan yang nantinya 

memberikan kerugian kepada berbagai pihak maka dibutuhkan 

metode analisa yang digunakan untuk melacak sedini mungkin 

berbagai faktor yang menjadi penyebab manusia menjalankan sikap 

curang mengenai laporan keuangan di suatu perusahaan. Alat analisis 

yang bisa dipakai untuk mendeteksinya yaitu dengan menggunakan 

teori fraud hexagon. Beragam faktor yang ada pada fraud hexagon 

telah terbukti bisa mendeteksi indikasi kecurangan. 
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Gambar 2. 5 Kerangka Penelitian 

 

 

 

Capability (Competence) 

1. Pergantian Direksi H4 (+) 

 

Opportunity 

1. Ineffective monitoring H5 (+) 

2. Nature of Industry H6 (+) 

 

Rationalization 

1. Pergantian auditor H7 (+) 

 

Stimulus (Pressure) 

1. External Pressure H1 (+)  

2. Financial Stability H2 (+) 

3. Financial Target H3 (+) 

Ego (Arrogance) 

1. Frequent Number of CEO’s 

Picture H8 (+) 

 

Collusion 

1. Collusion H9 (+) 

Kecurangan Laporan 

Keuangan 


